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Meningkatnya penggunaan teknologi digital di kalangan
Generasi Alpha menimbulkan tantangan baru dalam
pembentukan karakter dan etika digital di lingkungan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
strategi dan redefinisi peran kepala sekolah dalam
menanamkan etika digital kepada siswa di MTsN 1 Madiun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis studi kasus tunggal. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan menggunakan model interaktif dari Miles &
Huberman. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinan yang
bersifat transformatif dalam pembentukan etika digital
peserta didik melalui tiga strategi utama. Strategi pertama
diwujudkan melalui pengintegrasian nilai-nilai Islam ke
dalam budaya digital sekolah sebagai pendekatan kultural.
Dalam strategi kedua, pembinaan etika digital diwujudkan
melalui penyusunan kebijakan sekolah beserta aturanaturan
yang mengatur penggunaan teknologi digital, sehingga
menjadi fondasi struktural yang kokoh. Di sisi lain, strategi
ketiga lebih menekankan pada upaya peningkatan
kemampuan guru melalui berbagai program pelatihan dan
pendampingan intensif yang bersifat sebagai pendekatan
instrumental. Secara keseluruhan, temuan pada penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan pembentukan
etika digital sangat ditentukan oleh peran kepala sekolah
sebagai pemimpin yang visioner, partisipatif, serta dapat
beradaptasi dengan dinamika perkembangan teknologi serta
karakteristik siswa. Penelitian ini berkontribusi pada
penguatan teori kepemimpinan nilai dalam konteks
pendidikan digital serta memberikan implikasi praktis bagi
perumusan kebijakan etika digital di sekolah berbasis agama
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam
berbagai dimensi kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan yang Kini
dihadapkan pada tantangan baru dalam menyiapkan generasi yang adaptif sekaligus
memiliki landasan etika yang kuat. Generasi Alpha, yaitu anak-anak yang lahir
sejak tahun 2010, tumbuh dalam lingkungan yang sejak awal telah terhubung
dengan teknologi digital dan arus informasi yang nyaris tanpa batas. Menurut data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024), menunjukkan bahwa
79,5% masyarakat indonesia sudah menggunakan internet, di mana kelompok usia
10-24 tahun mendominasi sebagai pengguna terbanyak. Situasi tersebut berdampak
langsung terhadap cara siswa belajar, hubungan sosial, serta pembentukam karakter
siswa dalam konteks pendidikan formal.

Di era pendidikan abad ke-21, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana
menanamkan etika digital pada generasi muda yang sudah mahir dengan teknologi,
tetapi kematangan moralnya belum seimbang sepenuhnya. Indriyani et al. (2025)
serta Prensky (2012) mengungkapkan bahwa generasi digital unggul dalam
penguasaan teknologi, sebaliknya mereka kerap mengalami kendala dalam
memilah informasi serta menunjukkan sikap etis di ranah daring. Pemahaman
mengenai etika digital, sebagaimana yang dijelaskan oleh Chaiwchan dan
Puttapithakpon (2023), meliputi kesadaran untuk memanfaatkan teknologi secara
tepat, menghargai privasi individu, serta menjaga tata krama ketika berinteraksi di
lingkungan daring. Ketika pemahaman mengenai etika digital belum terbentuk
secara memadai, peserta didik menjadi lebih rentan terhadap berbagai risiko, seperti
paparan konten negatif, praktik perundungan siber, plagiarisme digital, hingga
ketergantungan berlebihan pada gawai (Dewi, 2023; Simanjuntak & Mei, 2022).

Dalam kerangka pendidikan Islam, madrasah memiliki posisi yang strategis karena
sejak awal mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam proses pendidikan,
termasuk dalam pembentukan karakter dan etika digital peserta didik (Luneto,
2023; Yusnita et al., 2023). Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan
memegang peran kunci dalam merumuskan visi, menyusun strategi, serta
membangun budaya sekolah yang adaptif terhadap tantangan era digital. Nursi et
al. (2025) menegaskan bahwa peran kepala sekolah tidak semata-mata bersifat
administratif, melainkan juga sebagai agen perubahan yang mampu
mengharmoniskan nilai-nilai Islam dengan perkembangan teknologi dalam sistem
pendidikan. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan transformasional dan demokratis berkontribusi signifikan dalam
mempercepat integrasi etika digital ke dalam budaya sekolah, khususnya pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah (Wiyana et al., 2024). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam
membentuk lingkungan pendidikan yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga
berorientasi pada nilai dan etika.

Namun, studi yang ada masih cenderung fokus pada kepala sekolah semata dan
kurang memperhatikan kontribusi guru serta siswa sebagai agen internalisasi nilai
di sekolah (Nurhayati et al., 2022; Zubaidah & Putra, 2022). Padahal, dalam
lingkungan belajar yang kolaboratif, guru dan siswa memainkan peran krusial
dalam memperkuat budaya etika digital secara partisipatif.
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Generasi Alpha memiliki karakteristik kognitif dan sosial yang berbeda dengan
generasi sebelumnya, seperti preferensi terhadap pembelajaran visual dan interaktif
serta kecenderungan rendahnya empati akibat paparan digital yang berlebihan
(Danilova, 2023; George & Odgers, 2015). Dengan demikian, strategi pendidikan
yang diterapkan perlu diselaraskan dengan karakteristik peserta didik yang
merupakan digital native, sehingga pendekatan pembelajaran tidak terlepas dari
cara berpikir dan berinteraksi mereka dengan teknologi (Schwab, 2016). Dalam
situasi seperti ini, etika digital harus dijadikan elemen yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, berfokus pada pengembangan sikap bertanggung jawab serta
kesadasaran mengenai tindakan di dunia digital (Eryandi, 2023; Ribble, 2011).
Menurut Tettiaavini dan Saputra (2022) mengungkapkan bahwa kurangnya
pemahaman digital berhubungan erat dengan maraknya pelanggaran digital di
kalangan siswa, sedangkan penerapan etika digital secara konsisten dinilai mampu
mendorong terbentuknya pribadi yang jujur serta bertanggung jawab ketika
berinteraksi dalam ruang virtual (Ainia & Mada, 2024).

Di samping itu, keberhasilan kepala sekolah di zaman digital dapat terlihat dari
kemampuannya menyusun kebijakan yang fleksibel mengikuti kemajuan teknologi,
membentuk karakter siswa, serta mengawasi pemakaian media digital secara
seimbang di sekolah (Budiono, 2023; Januar Mahardhani, 2016). Berdasarkan sudut
pandang islam, prinsi-prinsip dasar seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, serta
kesopanan dijadikan aspek pokok dalam memanfaatkan teknologi (Tabroni et al.,
2022). Nilai-nilai tersebut selanjutnya dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
berbasis religius sebagai upaya membentuk karakter peserta didik secara
menyeluruh dan berkelanjutan (Suryaningtiyas et al., 2024).

Kajian pustaka yang telah dipaparkan mengindikasikan masih adanya celah
penelitian yang berkaitan dengan perlunya peninjauan kembali peran kepala
sekolah dalam upaya penanaman etika digital kepada peserta didik Generasi Alpha,
khususnya dalam konteks madrasah yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Sejauh ini,
sebagian besar penelitian cenderung menitikberatkan pada aspek kepemimpinan
kepala sekolah secara umum, sementara keterlibatan aktif seluruh unsur ekosistem
sekolah dalam pembentukan etika digital belum banyak dikaji secara mendalam.
Berangkat dari kondisi tersebut, artikel ini berupaya menghadirkan sudut pandang
alternatif dengan merekonstruksi strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun budaya etika digital yang bersifat komprehensif di lingkungan
madrasah.

Berdasarkan pembahasan tersebut, rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada
strategi kepala sekolah dalam menanamkan nilai etika digital bagi siswa Generasi
Alpha di lingkungan madrasah. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi lebih diarahkan untuk memahami secara mendalam serta
menggambarkan kembali praktik kepemimpinan kepala sekolah yang dijalankan
dalam membangun budaya digital dengan tetap memperhatikan penggabungan
nilai-nilai islam serta karakter siswa sebagai digital native.
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Penulisan artikel ini bertujuan untuk menguraikan secara menyeluruh terkait
strategi kepala sekolah di MTsN 1 Madiun dalam membentuk etika digital siswa,
dengan memposisikan madrasah tersebut sebagai model proaktif dalam
menerapakan perubahan digital baik dalam manajemen maupun proses belajar
mengajar. Dalam studi ini, penulis menghadirkan kebaruaanya melalui
penggabungkan kepemimpinan transformasional, penguatan pendidikan karakter
yang berlandaskan nilai islam, serta kebiasaan etika digital di ranah pendidikan
menengah madrasah.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus (case study) untuk menggali secara mendalam strategi dan redefinisi peran
kepala sekolah dalam menanamkan etika digital di MTsN 1 Madiun. Pendekatan
ini dipilih karena Anas Fredika et al. / Journal of Educational Sciences Vol. 8No. 4
(Oct, 2024) 559-569 4 memungkinkan peneliti memahami konteks sosial dan
kultural secara utuh serta menginterpretasikan makna di balik tindakan dan
kebijakan yang dilakukan kepala sekolah (Creswell, 2014). Studi kasus tunggal
(single embedded case) dianggap relevan karena fokus penelitian diarahkan pada
satu institusi pendidikan, dengan sub-fokus pada peran kepala sekolah, guru, dan
siswa dalam konteks pembinaan etika digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi kebijakan yang ada di sekolah. Informan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru
Bimbingan Konseling. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
memberikan ruang eksplorasi mendalam atas dinamika kepemimpinan dan
implementasi kebijakan etika digital. Observasi dilakukan pada kegiatan
pembiasaan harian, kegiatan literasi digital, dan penggunaan perangkat digital oleh
siswa di lingkungan sekolah. Dokumentasi yang dikaji meliputi tata tertib digital
sekolah, program ekstrakurikuler, dan hasil pelatihan guru.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan menggunakan model interaktif Miles & Huberman (2014). Validitas
data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta member checking
kepada informan untuk memastikan keabsahan interpretasi data. Penelitian ini juga
memperhatikan etika penelitian, termasuk informed consent dari informan dan
perlindungan identitas responden selama proses pengambilan dan pelaporan data.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Strategi Kepala Sekolah dalam Menanamkan Etika Digital

MTsN 1 Madiun merupakan madrasah tsanawiyah negeri yang berlokasi di
Kabupaten Madiun, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Madrasah ini melayani peserta
didik yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam serta telah
secara aktif mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan akademik maupun
administrasi. Sebagai bagian dari proses transformasi digital, MTsN 1 Madiun
memanfaatkan platform pembelajaran daring, media sosial yang dikelola oleh
madrasah, serta berbagai sarana komunikasi digital untuk mendukung proses
pembelajaran, manajemen sekolah, dan penguatan pendidikan karakter. Meskipun
demikian, tingginya intensitas interaksi peserta didik, khususnya Generasi Alpha,
dengan media digital turut memunculkan beragam persoalan etis. Tantangan
tersebut antara lain meliputi maraknya informasi yang tidak akurat, terbukanya
akses terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai pendidikan, munculnya
praktik perundungan siber, serta kecenderungan penggunaan gawai Secara
berlebihan. Situasi ini menjadikan MTsN 1 Madiun sebagai konteks yang tepat
untuk mengkaji lebih jauh bagaimana kepemimpinan sekolah berperan dalam
menumbuhkan etika digital di lingkungan pendidikan Islam. Hasil observasi,
wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, dan pemeriksaan dokumen
kegiatan sekolah, menunjukkan bahwa MTsN 1 Madiun menggunakan tiga strategi
utama untuk menanamkan etika digital kepada siswa Generasi Alpha: strategi
kultural, struktural, dan instrumental.

Pertama, strategi kultural diterapkan melalui internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya
digital madrasah. Sebagaimana disampaikan oleh kepala madrasah dalam wawancara :
“penggunaan teknologi kepada peserta didik selalu ditekankan agar dilakukan secara
bertanggung jawab. Media digital tidak boleh digunakan secara sembarangan, dan sebagai
lembaga pendidikan berbasis keagamaan, madrasah memiliki kewajiban untuk senantiasa
mengingatkan peserta didik mengenai batasan-batasan yang diperbolehkan dalam Islam.
Oleh karena itu, sebelum menggunakan perangkat digital, peserta didik dibiasakan untuk
membaca doa, memilih konten yang halal, serta menyadari bahwa setiap aktivitas digital
juga berada dalam pengawasan Allah SWT.” Melalui praktik keseharian seperti berdoa
sebelum menggunakan gawai, seleksi konten digital yang sesuai dengan nilai keislaman,
serta pengawasan penggunaan media sosial oleh guru bimbingan konseling dan wali kelas,
kepala madrasah menegaskan pentingnya etika dalam pemanfaatan teknologi. Pendekatan
ini bertujuan membentuk kesadaran moral peserta didik agar mampu bersikap bijak,
bertanggung jawab, dan berakhlak dalam berinteraksi di ruang digital. Kegiatan keagamaan
seperti kultum digital, pelatihan literasi digital berbasis Islam, dan program murojaah
daring menanamkan prinsip-prinsip seperti berselancar dengan jujur, tidak menyebarkan
hoaks, dan menghindari cyberbullying. Temuan ini sejalan dengan penelitian para
peneliti sebelumnya (Zain & Mustain, 2024; Putri et al., 2025; Sataroh & Febrianti,
2024; Training and Development Human Resources Through Digital Skills at UMKM
Bites Baker Malang, Journal of Educational Sciences, 9(1), 191-200) yang menyimpulkan
bahwa integrasi nilai-nilai religius dalam etika digital sangat efektif dalam membentuk
perilaku moral, spiritual, dan sosial peserta didik.

Kedua, dari perspektif struktural, kepala madrasah memiliki tanggung jawab dalam
menetapkan kebijakan sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan digital yang sehat.
Kepala madrasah menegaskan bahwa MTsN 1 Madiun telah memiliki Tata Tertib
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Penggunaan Gawai serta Standar Operasional Prosedur (SOP) Etika Digital. Aturan-aturan
tersebut tidak hanya bersifat formal administratif, tetapi secara berkelanjutan
disosialisasikan agar peserta didik memahami bahwa kebebasan dalam ruang digital selalu
disertai dengan batasan etis yang harus dipatuhi. Salah satu kebijakan penting yang
diterapkan adalah regulasi internal berupa Tata Tertib Penggunaan Gawai dan SOP Etika
Digital yang berfokus pada aspek etika dan keamanan digital.

Selain itu, madrasah membentuk Tim Pengawasan Digital yang terdiri atas guru TIK, guru
bimbingan konseling, serta perwakilan pengurus OSIS. Tim ini bertugas melakukan
pemantauan terhadap aktivitas digital peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas.
Upaya tersebut menunjukkan bahwa peran kepala madrasah tidak bersifat simbolik semata,
melainkan diwujudkan secara institusional melalui pembentukan sistem dan mekanisme
pendukung. Dengan demikian, pimpinan sekolah dituntut untuk membangun struktur
kebijakan yang mampu mendorong perubahan budaya dalam praktik digital di lingkungan
pendidikan (Fullan, 2014 Lestari et al., 2022; Chowdhury, 2025).

Ketiga, dari sudut pandang instrumental, guru memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa perangkat dan media digital dimanfaatkan secara efektif untuk
menanamkan nilainilai  moral serta membangun karakter peserta didik.
Pemanfaatan teknologi sebagai instrumen inovatif di era digital menjadi penting
tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga untuk
menjangkau peserta didik yang berasal dari latar belakang yang beragam (Bu’tu &
Mulde, 2025). Platform media sosial resmi madrasah serta kanal YouTube MTsN
1 Madiun digunakan sebagai sarana kampanye dan edukasi etika digital. Melalui
media tersebut, madrasah menyampaikan pesan-pesan edukatif yang menekankan
pentingnya perilaku beretika di ruang digital. Siswa berpartisipasi secara nyata
dalam merancang konten pendidikan berisi pesan moral serta etika islam, misalnya
video bertema lawan hoaks, poster digital, atau materi yang berkaitan perundungan
daring. Cara ini menegaskan penggunaan metode partisipasif yang selaras dengan
ciri Generasi Alpha yang cepat tanggap,visual, serta akrab dengan teknologi digital
(George & Odgers, 2015).

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pemikiran Timan et al. (2022) menekankan
perlunya mengintegrasi dimensi spiritual, sosial dan teknologi dalam
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner pada masa digital. Pada kasus MTsN
1 Madiun, kepala sekolah menggunakan cara integratif yang membuktikan
penanaman etika digital tidak terbatas pada pembelajaran di kelas, melainkan juga
lewat teladan dan gaya kepemimpinan berbasis nilai yang sesuai dengan dinamika
zaman. Pendekatan kepemimpinan ini menghasilkan model etis-digital, perpaduan
pemanfaatan teknologi, regulasi yang rapi, dan internalisasi ajaran keislaman.
Model semacam ini diharapkan menjadi acuan bagi madrasah lain saat menangani
isu pendekatan karakter di tengah kemajuan teknologi yang terus berkembang.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran kepala madrasah terhadap penanaman etika
digital di MTsN 1 Madiun. Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi di
sekolah mitra, telaah dokumen, serta wawancara semi-terstruktur. Pihak yang
diwawancarai terdiri dari kepala sekolah madrasah, para guru serta tim bimbingan
konseling yang aktif menjalankan program terkait etika digital. Sesi wawancara
dilaksanakan secara langsung dengan tatap muka di madrasah sesuai jadwal kerja
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yang disepakati, berdurasi 30 hingga 60 menit untuk masing-masing narasumber.
Wawancara difokuskan pada aspek strategi kepemimpinan, implementasi
kebijakan, kendala yang dihadapi, serta praktik-praktik terbaik dalam pembinaan
perilaku digital peserta didik. Data yang diperoleh selanjutnya ditranskripsikan,
dikodekan, dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk menjaga
kredibilitas data serta memastikan konsistensi temuan antar sumber informasi.

Table 1. Pertanyaan Wawancara

No Interview Questions

1  Bagaimana pandangan kepala madrasah mengenai pentingnya
etika digital bagi peserta didik Generasi Alpha?

2 Strategi apa saja yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam
menumbuhkan etika digital di MTsN 1 Madiun?

3 Kebijakan sekolah apa yang mengatur penggunaan teknologi oleh siswa?

4  Bagaimana keterlibatan guru dan tenaga kependidikan dalam mengawasi perilaku
digital peserta didik?

5  Tantangan apa saja yang dihadapi dalam implementasi program etika digital di
madrasah?

6  Bagaimana pendidikan berbasis nilai-nilai Islam mendukung pembinaan etika
digital peserta didik?

7  Bagaimana pandangan kepala madrasah mengenai pentingnya etika digital bagi
peserta didik Generasi Alpha?

3.2 Implementasi di MTsN 1 Madiun

Di MTsN 1 Madiun, strategi penanaman etika digital dimulai dengan memperkuat
budaya digital yang didasarkan pada nilai-nilai keislaman. Kepala sekolah
mendorong internalisasi prinsip-prinsip etika Islami dalam penggunaan teknologi
melalui praktik sehari-hari dan penerapan etika digital dalam bahan pelajaran
agama. Misalnya, siswa dididik tentang prinsip tabayyun, yang berarti
memverifikasi informasi, saat mengakses informasi dari internet. Peserta didik juga
dibimbing untuk tidak terlibat dalam penyebaran informasi palsu maupun praktik
ujaran kebencian di ruang digital. Febrianti et al. (2025) menyatakan pembinaan
karakter dengan dasar ajaran agama sangat membantu untuk membentuk
pemahaman moral siswa ditengah pemkembangan digital.

Secara institusi, MTsn 1 Madiun telah menyusun kebijakan yang kuat untuk
menciptakan lingkungan digital yang aman dan beretika. Instrumen kunci seperti
Paraturan Tata Tertib Digital mengatur penggunaan gawai dari segi waktu, lokasi
dan tujuan, sehingga kepala sekolah bisa mengelola aktivitas digital siswa secara
terstruktur di lingkungan madrasah. Untuk memantau aktivitas online siswa, juga
dibentuk Tim Pengawasan Etika Digital Sekolah. Tim ini terdiri dari guru
Bimbingan Konseling, guru TIK, dan wali kelas. Selain itu, sistem pelaporan
pelanggaran digital bisa dilakukan secara langsung atau secara online yang telah
disediakan seperti WhatsApp memungkinkan guru dan siswa melaporkan
penyalahgunaan teknologi secara terbuka. Implementasi ini mirip dengan gagasan
leadership berdistribusi, di mana berbagai pihak berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan dan pengawasan etika digital bersama kepemimpinan sekolah (Sachar,
2025).
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MTsN 1 Madiun menerapkan penanaman etika digital lewat program intrakurikuler
dan ekstrakurikuler yang saling melengkapi. Organisasi siswa inovatif seperi PIK-
R menjadi contoh nyata, dimana siswa terlibat langsung pembuatan konten berupa
video pendek, poster digital, serta infografik yang menjelaskan perilaku yang
diperbolehkan dan larangan dalam penggunaan gadget. Melalui kegiatan tersebut,
siswa memperoleh wawasan lengkap tentang moralitas digital seraya mengasah
kemampuan analisis dan inovasi melalui teknologi yang bermanfaat. Di samping
itu, guru mendapatkan pelatihan secara khusus terkait kewarganegaraan digital
(digital citizenship) untuk membantu dalam membimbing siswa secara lebih praktis
dan sesuai. Praktik ini sejalan dengan temuan Ainia dan Mada (2024) serta Ribble
(2011) yang menekankan pentingnya pendekatan integratif dan partisipatif dalam
pendidikan etika digital di lembaga pendidikan.

3.3 Analisis Kritis Isu Redefinisi Peran Kepala Sekolah

Hasil penelitian di MTsN 1 menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam
peran kepala madrasah, dari yang semula berfokus pada fungsi administratif
menjadi agen transformasi etika digital. Kepala madrasah sudah tidak lagi sekedar
mengatur kurikulum atau anggaran, melainkan juga menjadi fasilitator nilai,
pelopor teknologi serta menjadi teladan akhlak dalam ranah pendidikan berbasis
digita. Dalam upaya memperkuat etika digital Generasi Alpha, kepala madrasah
turun tangan langsung lewat penyususunan aturan literasi digital, pembudayaan
digital berbasis ajaran agama, serta dorongan pastisipasi semua pihak sekolah
dalam pengawasan digital bermoral dan antisipasif. Adapatasi peran tersebut
menggambarkan keluwesan kepemimpinan madrasah dalam menanggapi dinamka
pendidikan di zaman digital, sekaligus memberi solusi atas tantangan sosial
kompleks yang dihadapi oleh siswa pada masa sekarang. Hambatan dalam
kepemimpinan menjadi semakin pelik pada zaman digital, lantaran kepala
madrasah tidak hanya bersangkutan dengan hal-hal teknis penggunaan teknologi,
melainkan juga masalah etika, keyakinan ideologis dan aspek sosial-budaya yang
saling tumpang tindih.

Dalam konteks MTsN 1 Madiun, kepala madrasah diharapkan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan teknologi digital
agar tidak terjadi pemisahan antara moralitas dan modernitas dalam praktik
pendidikan. Temuan penelitian ini sejalan dengan Zahro (2024) yang menegaskan
bahwa kepemimpinan sekolah di era digital perlu berbasis nilai dan menempatkan
kepala sekolah sebagai figur teladan etis dalam penggunaan teknologi. Penelitian
tersebut turut mengukuh konsep kepemimpinan pedagogis digital seperti yang
diuraikan oleh Adi Asmara dan Winda Ramadianti (2023) yang menggarisbawahi
peran strategis kepala madrasah sebagai pemimpin visioner untuk menghadirkan
pendidikan digital yang terbuka, penuh etika serta berkelanjutan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penataan ulang peran kepala madrasah belum
merata di seluruh institusi pendidikan, sehingga praktik kepemimpinan digital
berbasis nilai masih tertimpang. Di MTsN 1 Madiun, sebaliknya menampilkan
pendekatan lebih menyeluruh melalui penggabungan peraturan, edukasi serta
pemberdayaan warga sekolah. Menurut Nursi et al. (2025) mengungkapkan bahwa
banyak kepala sekolah belum matang, baik dari literasi digital maupun kematangan
menejerial, dalam .mengoptimalkan perubahan peran tersebit secara maksimal.
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Maka, dukungan kebijakan dari kementrian terkait serta pelatiahan kapasitas kepala
sekolah berbasis etika digital kini menjadi hal sangat mendesak untuk di tangani .

Untuk memperjelas konseptualisasi pergeseran paradigma ini, tabel berikut
menyajikan perbandingan antara peran kepala madrasah secara tradisional dan
peran yang terdefinisi ulang di era digital, berdasarkan temuan studi kasus di MTsN
1 Madiun :

Table 2. Redefinisi Peran Kepala Sekolah di Era Digital (Studi Kasus MTsN 1 Madiun)

Stakeholder

Tuma & Spillane, 2019)

Aspek peran Kepala sekolah Tradisional Kepala sekolah Era
Digital (Redefinisi)
Fokus Utama Administratif dan pengelolaan | Transformasi nilai,
fisik sekolah (Suaeb, 2019) Literasi digital, dan Etika
digital
Orientasi Instruktif ~ dan birokratik | Kolaboratif, inovatif,
Kepemimpinan (Syahputra et al., 2023) berbasis nilai islami
Penggunaan Pasif, sebatas alat bantu | Aktif, sebagai media
Teknologi administratif (Apriani et al.,, | karakter dan budaya
2025) sekolah
Relasi dengan | Formal dan satu arah (Prado | Partisipatif dan berbasis

komunitas
orang tua)

(termasuk

Pengembangan Etika
Digital

Tidak masuk dalam agenda
kebijakan (Mardiah et al., 2024)

Menjadi prioritas dalam
kurikulum dan kebijakan

Peran dalam | Delegatif ke guru agama atau | Terlibat langsung melalui
pembentukan guru bimbingan konseling | program dan keteladanan
Karakter Siswa (Febriyani, 2020)

Perubahan paradigma peran kepala sekolah dari tradisional ke arah

transformasional sebagaimana ditegaskan oleh Fullan (2014), menekankan bahwa
kepemimpinan sekolah tidak lagi sebatas fungsi administratif, tetapi harus mampu
memaksimalkan dampak melalui tiga kunci utama: membangun kapasitas guru,
menciptakan budaya kolaboratif, dan berfokus pada pembelajaran instruksional.
Menurut data yang dipaparkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak lagi berhenti pada fungsi
pengaturan kebijakan, melainkan telah berkembang menjadi peran yang mendorong
perubahan sekaligus membangun suasana baru. Di lingkungan MTsN 1 Madiun,
memperhatikan perubahan arah melalui inisiatif kepala sekoah yang menyatukan
pemfaatan teknologi digital bersamaan dengan pembinaan karakter, penguatan
wawasan literasi digital, serta penanaman budaya keislamanan di lingkungan
madrasah. Pendekatan yang ditempuh dilakukan secara kolaboratif dengan
melibatkan guru, siswa, dan orang tua, sehingga kepala sekolah berfungsi sebagai
penggerak utama transformasi pendidikan. Melalui peran tersebut, teknologi tidak
diposisikan semata-mata sebagai perangkat administratif, tetapi dimanfaatkan
secara strategis sebagai media untuk menanamkan nilainilai etis, moral, dan
spiritual yang selaras dengan tuntutan dan karakteristik generasi digital.

9



Anas Fredika al. / Journal of Educational Sciences Vol. 10 No. 1 (Jan, 2026) 1280-1291

KESIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepala sekolah MTsN 1 Madiun memiliki
kontribusi yang signifikan dalam membangun etika digital bagi siswa Generasi
Alpha. Peran tersebut tidak terbatas pada fungsi administratif, melainkan
berkembang menjadi kepemimpinan yang bersifat transformatif melalui penerapan
strategi kultural, struktural, dan instrumental yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Dalam praktiknya, kepala sekolah bertindak sebagai penanam nilai, penggerak
inovasi pemanfaatan teknologi, sekaligus teladan moral yang relevan dengan
tantangan kehidupan digital saat ini. Cara yang digunakan membuktikan bahwa
pembudayaan etika digital melalui aspek keterampulam teknis belaka, tetapi juga
membentuk watak serta menumbuhkan budaya digital keislaman melalui kerja
sama seluruh pihak sekolah. Penerapan stategi tersebut meberikan dampak positif
pada perubahan tingkah laku digital siswa, penguatan kompetensi guru terhadap
isu-isu digital, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mapan dalam
mengantisipasi beragam tantangan teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki batasan, karena terfokus pada salah satu madrasah dengan pendekatan
kualitatif, sehingga hasilnya belum dapat diterapkan secara umum. Berhubungan
dengan hal tersebut, penelitian berikutnya disarankan melibatkan banyak madrasah
melalui perbandingan dan pendekatan metode campuran.

Sebagai tambahan, keterlibatan orang tua, komunitas digital, serta kajian terhadap
kurikulum nasional dipandang perlu untuk memperkuat kerangka etika digital
berbasis nilai. Penelitian longitudinal juga diperlukan guna melihat dampak jangka
panjang strategi kepemimpinan tersebut terhadap pembentukan karakter siswa.
Dengan demikian, pengintegrasian etika digital dalam kepemimpinan pendidikan
menuntut pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Kepala sekolah di era
digital harus menjadi teladan nilai, pemimpin perubahan, dan penjaga moralitas
dalam ekosistem pembelajaran digital Islami.
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